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RINGKASAN

IIN PRIHATINI. Penerapan Perencanaan Produksi Benang Rayon pada PT XYZ
(The Implementation of Production Planning on the Rayon Yarn at PT XYZ
Spinning Production Group 10th Departement). Dibimbing oleh PURANA
INDRAWAN.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT XYZ. PT XYZ
merupakan perusahaan tekstil terbesar di Asia Tenggara. Kegiatan produksi pada
perusahaan ini meliputi pemintalan, penenunan, penyempurnaan kain (finsihing)
serta produksi garmen. Grup produksi pemintalan (spinning) juga merupakan
bagian yang memiliki kaitan erat dengan industri pertanian, pertanian serat alam
khususnya. Produk yang akan dibahas dalam aspek khusus perencanaan produksi
ini adalah Benang Rayon 30S varian Wax dan Unwax.

Salah satu permasalahan yang dihadapi perusahaan terkait dengan
perencanaan produksi adalah pengelolaan SDM. Nilai turnover tenaga kerja yang
tinggi membuat kebutuhan tenaga kerja di departemen tidak terpenuhi dan hasilnya
berupa target produksi yang tidak tercapai. Permasalahan ini dapat diatasi dengan
melakukan perencanaan produksi. Perhitungan perencanaan produksi meliputi
prakiraan permintaan, encanaan agregat, Jadwal Produksi Induk (JPI), dan
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Material Requirements <,9., itng (MRR).
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produksi make to orde lum@% oduksi” massogcagoao Cion, dah Aliran produksi
continuous/flowshop  production. Perencanaan produksi yang dilakukan
berdasarkan pesanan konsumen yang masuk di bagian marketing. Perencanaan
produksi Benang Rayon bertujuan untuk memperkirakan jumlah permintaan
produk pada periode Maret hingga Mei 2021. Metode yang digunakan dalam
memperkirakan jumlah permintaan yaitu metode exponential smoothing dengan
alpha 0,1 karna memiliki nilai persentase error paling kecil yaitu 6,3% dan hasil
prakiraan permintaan triwulan ke-9 yaitu 10.964,33 bal. Perencanaan agregat
digunakan untuk mengetahui kebutuhan jumlah tenaga kerja, jam kerja, dan biaya
yang dibutuhkan. Metode yang digunakan yaitu mix strategy karena memiliki biaya
terendah yaitu Rp 2.708.769.671,00. Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan
untuk bulan Maret sebesar 5667,188; bulan April sebesar 5484,375 dan bulan Mei
sebesar 5667,188 dapat memenuhi kebutuhan produksi menggunakan Mix Strategy
ini. Perencanaan agregat dilengkapi dengan Jadwal Produksi Induk yang menjadi
penjabaran dari perencanaan jangka menengah pada agregat. Perhitungan Jadwal
Produksi Induk untuk produk Benang Rayon 30S variasi wax untuk bulam Maret
adalah 2476,016 bal, sedangkan untuk produk Benang Rayon 30S variasi unwax
adalah 1302,301 bal. Dari hasil perhitungan ini perusahaan dapat mempersiapkan
kebutuhan sumber daya untuk melakukan kegiatan produksi menggunakan
perencanaan kebutuhan bahan baku atau Material Requirement Planning (MRP).
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Kata kunci: prakiraan permintaan, perencanaan agregat, Jadwal Produksi Induk
(JPI), dan Material Requirement Planning (MRP)
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Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya
tulis’ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB.

Sekolah Vokasi

College of Vocational Studies

(1060g uelueyad Inyisul) gdi Miiw eydio yey

AlisiaAlun jean)noLIby Jobog



agtuntul/mempersleh gilard €S

Ahli Madya pada
Program Studi Manajemen Industri
SEKOLAH VOKASI
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2021

AN Sa'

DI DEPARTEMEN 10 GRUP PRODUKSI SPINNING
PT XYZ SUKOHARJO, JAWA TENGAH
IIN PRIHATINI
Laporan‘Akhir
PROGRAM STUDI MANAJEMEN INDUSTRI

PENERAPAN PERENCANAAN PRODUKSI BENANG RAYON

Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.



7

;
Soad A"
. o mmm |, =
- | N o 1
= N : L _,,
e u Y 2
S %)
°E O
on A= © ..
=) c 3
SIS o =
25 = 3
= p=
7 LS s,
< aO 80
=27 > =
Mku = — = =
£3 3 R :
- 25 S} w S
Pa p— o —
o 2, ) E
S 20 i D= S
29 2 N3 z
vo z m @) m
S
O — <
o~ g —
s 2 3=9o
am.Umz
S 5 <SC o = Ho
o S oA A S S S —
S 5% =X &= &= = = N
Ani= D = = > — RS- o
A~ — - .,MM B ,n .mwm N
§o 58S S g =
e =5 225 =k 2
= < 3
(o) N &N V oo <t
< L EE EER 583 =
= oy — S = O — 0 O =
s & @ O B s ® SEF <
g 2 8§32 S 53 S <X =
2, 2 5o e so N 5
S g 5N A 5 n o=
o— . . p— . —
— B A < A ==Y <
= 8 (@) : m = i i =Ry = . ) - .
4 m > (©) Hak cipta BP__E_unw (Institut Pertanian Bogor) IS Z WWV@N_\. >@ _\._OC__”—mu_mm_ C3_<®_mm_._“v\
= Z Z &

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




